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Abstract

This study aims to answer the question of what are the opinion and legal basis of Imam al-
Shafi'i thinking about the ability of the practice of divorce tafwid. And how is the relevance of
talak tafwid with the theory of gender equality in the preparation of developing Islamic
Family Law in Indonesia?. The results of the study concluded Imam al-Shafi'i arqued that
divorce tafwid the law is permissible because the surrender of the authority of divorce to his
wife was once done by Rasullah Saw. Which is based on nas Al-Qur'an surah al-Ahzab verses
28-29, and hadith sahih narration muttafaq 'alaih from Aishah r.a. The relevance of tafwid
divorce with the theory of gender equality is that the practice of divorce tafwid can help to lift
the status/gender of women, especially with divorce. When a husband submits his right to
divorce authority to his wife, then surely a husband has raised his wife's degree in the concept
of gender equality.

Keywords: Divorce; gender equity; family; Imam al-Shafi’i; Islamic law.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana pendapat,
dasar hukum pemikiran Imam al-Shafi’i tentang kebolehan praktik talak tafwid, dan
bagaimana relevansi talak tafwid dengan teori kesetaraan gender dalam praktik
pengembangan hukum keluarga islam di Indonesia? Hasil penelitian
menyimpulkan, Imam al-Shafi'i berpendapat bahwa talak tafwid hukumnya
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diperbolehkan, karena penyerahan otoritas/hak talak kepada istrinya ini pernah
dilakukan oleh Rasullah Saw. yang didasarkan pada nas Al-Qur’an surat al-Ahzab
ayat 28-29, dan hadith sahih riwayat muttafaq ‘alaih dari Aishah r.a. Relevansi talak
tafwid dengan teori kesetaraan gender, bahwa dengan adanya praktik talak tafwid ini
bisa membantu untuk mengangkat status/gender perempuan, khususnya dalam
kaitannya dengan talak. Ketika seorang suami menyerahkan otoritas/hak talaknya
kepada istrinya, maka sudah pasti seorang suami telah mengangkat derajat istrinya
dalam konsep kesetaraan gender.

Kata Kunci: Hukum Islam; Imam al-Shafi’i; keluarga; kesetaraan gender; talak.

PENDAHULUAN

Kedudukan perkawinan dalam agama Islam merupakan hal yang begitu
diperhatikan. Menurut hukum Islam, perkawinan diistilahkan sebagai pernikahan,
yakni suatu syariat yang dianjurkan oleh Rasulullah saw. untuk mengatur hubungan
laki-laki dan perempuan dalam suatu perkumpulan kekeluargaan yang penuh kasih
sayang dan keberkahan.! Akan tetapi dalam menciptakan kehidupan keluarga yang
harmonis bukanlah suatu hal yang mudah, terkadang di dalamnya timbul suatu
masalah dan perselisihan diantara kedua pasangan tersebut. Terkadang dari
pertikaian tersebut bisa menimbulkan jatuhnya perceraian. Tindakan cerai ialah hal
yang diperbolehkan, namun merupakan hal yang sangat tidak disukai Allah Swt.
Para ulama figh mengatakan, bahwa cerai dihukumi makruh karena menghilangkan
hubungan dan perkawinan yang sah. Namun, apabila di dalam kehidupan
berkeluarga dirasa sudah tidak dapat dipertahankan lagi keutuhannya, maka cerai
adalah solusi akhir yang dapat ditempuh, ketika usaha mediasi/jalan damai sudah
dilakukan oleh pasangan suami istri tersebut.?

Berakhirnya sebuah ikatan pernikahan tidak disebabkan oleh perceraian
saja, akan tetapi di dalam UU Perkawinan disebutkan bahwa putusnya ikatan
pernikahan dapat disebabkan karena tiga hal, yakni perceraian, kematian, dan
keputusan dari sidang Pengadilan.3 Lebih jelasnya, diterangkan dalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI) pada pasal 114, bahwa putusnya suatu ikatan perkawinan yang

disebabkan karena perceraian bisa diakibatkan karena adanya talak serta

1 Tutik Hamidah, Figh Perempuan Berwawasan Keadilan Gender (Malang: UIN-Maliki Press, 2011),
88.

2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia; Antara Fikih Munakahat dan Undang-
Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2006), 190.

3 UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Bab VIII Pasal 38.
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perceraian.* Talak yaitu mengakhiri ikatan perkawinan yang sah. Menurut ulama
figh, suamilah yang mempunyai hak menjatuhkan talak. Bahkan suami tampak
sangat berkuasa dalam menjatuhkan talak tersebut. Suami bisa menjatuhkan talak
kapanpun dia kehendaki.> Selanjutnya, definisi talak dalam Kompilasi Hukum Islam
(KHI) disebukan “talak adalah ikrar suami dihadapan sidang Pengadilan Agama
yang menjadi salah satu sebab putusnya perkawinan, dengan cara yang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 129, 130, dan 131”.6

Secara arti kata fafwid mengandung arti melimpahkan. Talak tafwid dengan
demikian berarti talak yang untuk mengucapkannya dan menjatuhkannya
dilimpahkan oleh suami kepada istri. Seorang suami diperbolehkan menyerahkan
hak talaknya kepada sang istri untuk mentalak dirinya sendiri.” Sebagian ulama
Shafi'iyyah menempatkan istilah talak tafwid ini sebagai tamlik atau menyerahkan;
sedangkan sebagian yang lain menempatkannya sebagai tawkil.® Bedanya antara
wewenang tamlik dengan tawkil ialah jika ditetapkan sebagai tamlik, si istri harus
melaksanakan pelimpahan wewenang itu segera setelah ucapan pelimpahan dari
suami selesai; dan suami dalam hal ini tidak dapat mencabut apa yang sudah
dilimpahkannya. Jika pelimpahan itu ditetapkan sebagai tawkil, si istri tidak harus
segera melaksanakan apa yang dilimpahkan kepadanya dan si suami dalam hal ini
masih berkesempatan mencabut apa yang telah diwakilkannya.?

Mayoritas orang memahami bahwa talak sebagai hak otoritas seorang
suami atas istrinya. Ketika seorang istri ingin mengajukan cerai kepada suaminya,
maka cara yang dapat ditempuh hanya satu, yaitu khulu’. Sedangkan khulu’ tersebut
memiliki konsekuensi yang berbeda dengan talak tafwid, karena melalui khulu’
seorang istri memiliki konsekuensi sebagai berikut:

1. Seorang istri diharuskan memberikan iwad kepada suami, sementara dalam
talak fafwid hal tersebut tidak ada;

2. Mantan suami tidak diwajibkan memberikan nafkah iddah kepada mantan
istrinya.

4 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam (Bandung: Nuansa Aulia, 2011), 34.

5 Hamidah, Figh Perempuan, 127.

¢ Syarifuddin, Hukum Perkawinan, 227.

7 Mustafa al-Bugha, dkk, al-Figh al-Manhaji "ala madhhab al-Imam al-Shafi’i, Juz 4 (Damaskus: Dar
al-Qalam, 1992), 137.

8 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2006), 224.

9 Ibid.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library
reseach), maka metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah secara
dokumentatif.l® Metode dokumentasi yaitu dengan cara mencari dan menelaah
berbagai kitab, buku dan sumber tertulis lainnya yang berkaitan dengan
pembahasan tesis ini. Dengan metode ini, maka penulis tidak hanya mecari dan
mengumpulkan kitab-kitab figh saja, tetapi juga kitab-kitab lain, buku-buku dan

literatur yang saling berkaitan agar dapat dikaji secara komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemikiran Imam al-Shafi'i banyak dipengaruhi oleh tingkat kehidupan
sosial masyarakat dimana beliau tinggal. Ketika Shafi'i tinggal di Hijaz, sunnah dan
hadith dengan tatanan kehidupan sosial yang sangat sederhana, sehingga tidak
banyak timbul problem kemasyarakatan dan cara pengambilan hukum yang
langsung dari teks al-Qur’an serta sunnah telah memadai untuk menyelesaikannya.
Maka wajar jika Shafi'i selalu cenderung kepada aliran ahli hadith, karena memang
Shafi’'i belajar dari Imam tersebut. Akan tetapi setelah Shafi'i berpindah ke Baghdad
(Irak) dan menetap untuk beberapa tahun lamanya, serta mempelajari fighnya Imam
Abu Hanifah dan madhhab ahli ra’y, maka mulailah Shafi'i condong kepada aliran

rasionalis ini.

Metode istinbath hukum Imam al-Shafi’i berbeda dengan istinbath hukum
yang digunakan oleh Imam Abu Hanifah dan Imam Malik. Metode yang digunakan
Imam al-Shafi'i merupakan jalan tengah antara keduanya; antara kelompok
rasionalis dan kelompok tradisionalis.!! Imam al-Shafi'i sejak awal sudah
mempelajari figh tradisionalis kepada sumber pertamanya, yaitu Imam Malik di
Madinah dan figh rasionalis kepada murid setia Abu Hanifah, Muhammad ibn al-

Hasan al-Shaibani di Irak.

10 Suharmini Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2006), 206.

11 Abu al-Fadl Shihab al-Din Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-"Asqalani, Tawali al-Ta’sis (Kairo:
Maktabah al-Adab, 1995), 111-114.
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Talak dalam Islam, Talak Tafwid dan Kesetaraan Gender
Menurut istilah, talak adalah:
12, o geade Jadly ala Glads of #S3ll &) 5 4y

Artinya: “Talak adalah menghilangkan suatu ikatan pernikahan atau mengurangi pelepasan

ikatan dengan menggunakan kata/lafaz tertentu”.
13 A 5 30 ABall gl 5 5 0 Adail ) Ja g )

Artinya: “Menurut syara’, talak adalah melepaskan ikatan perkawinan dan mengakhiri

ikatan pernikahan suami istri”.

JLall Jal gleal s Anuadl s QUSH 48 Jeal) 5 0 i g al) 35 ala Jail ga 5 ZASH 08 Ja sl g 80 8 5
14 a0 Jal pa

Artinya: “Menurut syara’, talak adalah nama untuk melepaskan suatu ikatan pernikahan
dan talak itu adalah lafaz jahiliyah yang setelah Islam datang menetapkan lafadz itu sebagai
kata melepaskan pernikahan. Dalil-dalil mengenai talak berdasarkan al-Kitab, sunnah, serta

ijma’ ahli agama dan ahli sunnah”.

Abdurrahman al-Jaziri menguraikan lebih lanjut bahwa yang dimaksud
dengan menghilangkan ikatan pernikahan adalah menghapus ikatan pernikahan itu
sehingga istri itu tidak lagi halal bagi suaminya, maksudnya dalam hal ini terjadi
talak tiga. Talak fafwid terdiri dari dua kata yaitu kata talak dan kata tafwid, talak
berarti perceraian, sedangkan tafwid berarti melimpahkan atau menyerahkan.!?
Sehingga secara sederhana dapat diartikan bahwa talak tafwid penyerahan hak
menceraikan dari seorang suami kepada istrinya. Walaupun dalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI) masalah talak tafwid ini belum dibahas, tetapi sebagai usaha
untuk mengangkat hak-hak kaum perempuan terutama dalam kaitannya dengan

talak ataupun perceraian.

12 Abdurrrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Madhahib al-Arba’ah, Juz 4 (Beirut: Dar al-Fikr,
1972), 216.

13 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2 (Kairo: Maktabah Dar al-Turat, tth), 278.

14 Imam Tagqi al-Din Abi Bakr ibn Muhammad al-Husaini, Kifayat al-Akhyar, Juz 2 (Surabaya:
Dar al-"Ilm, tth), 68.

15 Syarifuddin, Hukum Perkawinan, 226.
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Mayoritas orang memahami bahwa talak sebagai hak/otoritas seorang
suami atas istrinya. Ketika seorang istri ingin mengajukan cerai kepada suaminya,
maka cara yang dapat ditempuh hanya satu, yaitu khulu’. Sedangkan khulu’ tersebut
memiliki konsekuensi yang berbeda dengan talak fafwid, karena melalui khulu’

seorang istri memiliki konsekuensi sebagai berikut:

1. Seorang istri diharuskan memberikan iwad kepada suami, sementara dalam
talak tafwid hal tersebut tidak ada;
2. Mantan suami tidak diwajibkan memberi nafkah iddah kepada mantan istri.
Imam madhhab berbeda pendapat mengenai hak talak yang hanya pada
suami. Sebagian imam madhhab berpendapat bahwa ada talak yang izinnya boleh
diberikan oleh seorang suami kepada istrinya. Pendapat itu akan dijelaskan di

bawah ini.

Menurut madhhab Hanafi, izin yang diberikan oleh pihak suami kepada

orang lain untuk mentalak istrinya ada tiga jenis:

1. Tafwid (penyerahan mandat);
2. Tawkil (penunjukan wali);
3. Risalah (surat kuasa).
Pendapat dari madhhab Hanafi ini juga ditegaskan lebih lanjut oleh
pendapat ulama bermadhhab Hambali dalam kitab Kashaf al-Qina’ ‘an Matn al-Iqna’

sebagai berikut:

OS5l Slad ol 03] GOl 0N (48 4 55) an (5 48 ALS 55 m 483Uk e (a5) 13U b ANS ) 2 Jusd
16 sl LgiDla 5 Ll 55 (rmam) (3NN (51 (48) 51l 2 531 (US 5 0l (5alS i JS 5

Artinya: “Perwakilan dalam masalah talak. Barangsiapa yang mempunyai hak untuk
menalak maka dia berhak untuk mewakilkan talak, karena talak itu menghilangkan
kepemilikan maka boleh untuk diwakilkan dalam talak tersebut, seperti memerdekakan budak.
Apabila seorang suami itu mewakilkan penalakan pada istrinya, maka hal itu hukumnya sah

dan juga sah penalakan dalam diri istrinya itu sendiri”.

16 Mansur bin Ytanus al-Bahuti, Kashaf al-Qina’ ‘an Matn al-Iqgna’ (t.tp.: Dar al-Qalam al-Ilmiyyah,
t.th.), 285.
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Menurut madhhab Maliki, menyerahkan atau mewakilkan talak terbagi

menjadi 4 jenis:

1. Tawkil (penyerahan mandat);

2. Takhyir (pemberian atau menyerahkan pilihan kepada istri untuk menceraikan
dirinya sendiri);

3. Tamlik (pemberian kuasa kepemilikan);

4. Risalah (surat kuasa).

Menurut pendapat madhhab Shafi'i dan Hambali, suami diperbolehkan
memberikan mandat cerai kepada istrinya dan tindakan tersebut disebut dengan
tafwid, atau penyerahan mandat kepada orang lain untuk menceraikan istrinya dan
tindakan tersebut disebut dengan tawkil.'7 Bentuk-bentuk ucapan dalam talak tafwid

antara lain:

1. Pilihlah dirimu;
2. Urusanmu terserah padamu;
3. Talaklah dirimu kalau kau suka.

Secara umum, bahwa penyerahan talak fafwid ini menyerupai dengan tawkil
(perwakilan). Akan tetapi, walaupun suami telah menyerahkan hak talak tersebut
kepada istri, suami masih mempunyai hak untuk menjatuhkan talak. Hal yang sama
juga berlaku bagi talak yang dipasrahkan kepada tawkil atau wakil dari suami. Allah

Swt. berfirman dalam surat al-Ahzab ayat 28-29 sebagai berikut:

A 55 K (5 aes W (Ra iy CAatal ol g 55 AN sl 53 F K ) dla 55N 8 4 Gl G
(29-28 1o a1y Laskae 10aT (&G il Se s Ga 5581 S5 A sl

Artinya: “Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istri engkau, jika kamu menginginkan
kehidupan di dunia dan perhiasannya, maka kemarilah agar aku berikan mut’ah kepadamu

dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. Dan jika kamu menginginkan Allah dan

17 Abti Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah, terj. Khairul Amnu Harahap
(Jakarta: PT. Pustaka Azzam, 2007), cet. 2, 491.
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rasul-Nya dan negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan pahala yang besar bagi

siapa yang berbuat baik diantara kamu” 18

Ayat ini berkaitan dengan kisah mengenai besarnya perolehan kaum
muslimin dari kekayaan Bani Quraizah, yang dijatuhi hukuman oleh Rasulullah saw.
Sedangkan sebelum Bani Quraizah, kaum muslimin juga telah menguasai kekayaan
kelompok Yahudi yang lain, yaitu Bani Nadhir yang juga berani mengkhianati Nabi
Muhammad saw. Dengan kekayaan yang melimpah tersebut menjadikan para istri-
istri Nabi merasa bahwa mereka juga akan memperoleh tambahan nafkah akibat
perolehan tersebut, sebagaimana keluarga yang lain apabila suami mereka

memperoleh kelapangan harta dari harta rampasan peperangan.!®

Ayat di atas juga dimulai dengan panggilan kehormatan kepada Nabi
Muhammad saw, yang diantaranya bertujuan untuk mengingatkan istri-istri Nabi
yang dimana kepada mereka ditujukan kandungan ayat di atas supaya menyadari
kedudukan Nabi Muhammad saw. sebagai utusan Allah, suatu kedudukan yang
sangat tinggi berbeda dengan manusia lainnya. Kedudukan yang menuntut
konsekuensi dari Nabi dan juga dari keluarga Nabi, yaitu mereka harus tampil

berbeda dan jauh lebih baik dari orang-orang lain.

Dalam hal ini perlu dicatat bahwa menurut pendapat jumhur ulama dari
empat imam madhhab menegaskan bahwa talak adalah “hak milik seorang suami”,
dan sebagaimana tindakan verbal lainnya yang mana ia boleh mewakilkan kepada
orang lain. Seperti halnya dalam transaksi jual beli, sewa-menyewa, dan sejenisnya.
Oleh karena itu, jika seorang suami berkata kepada seorang (pengacara) atau orang
lainnya, “aku serahkan talak istriku binti fulan kepadamu”. Lalu orang yang diberi
mandat menceraikannya sesuai dengan yang diperintahkan dari suami istri tersebut,

maka hal seperti itu hukumnya diperbolehkan.?0

18 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Cahaya
Qur’an, 2011), 418.

19 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 255.

20 Salim, Sahih Figh, 492.
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Hukum diperbolehkannya menyerahkan otoritas/hak talak kepada istri,
yaitu seperti hukum dalam transaksi jual beli yang berdasarkan firman Allah Swt.

berikut:
(5 eluall)... a8 %0 40 Jaa o) 2400 5al 2l ) 3895

Artinya: “Dan janganlah kamu berikan hartamu itu kepada orang-orang yang bodoh (belum
sempurna akalnya), harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah

sebagai pokok kehidupannya”.

Sedangkan ulama golongan Zahiriyyah memiliki pendapat yang berbeda
dengan jumhur ulama, yaitu tidak membolehkan adanya perwakilan dalam talak
maupun penyerahan hak atas talak (tafwid talag). Pengarang kitab Badai” yaitu Imam
Ala" al-Din al-Kasani juga berpendapat, bahwa talak merupakan hak yang
ditetapkan berada di tangan seorang laki-laki karena laki-laki lebih sempurna
akalnya dalam menghadapi masalah yang timbul dalam kehidupan rumah tangga

dan lebih bisa bersabar dalam menghadapi perangai istrinya.?!

Ibn Hazm juga mempunyai pendapat yang berbeda dengan ulama empat
madhhab di atas. Menurut Ibn Hazm, talak itu tidak boleh diwakilkan kepada
siapapun atau menyerahkan hak talak kepada istrinya, akan tetapi talak harus
diucapkan oleh suami sendiri secara langsung. Lebih lanjut Ibn Hazm berpendapat,
bahwa talak yang dilakukan dengan cara menyerahkan wewenang kepada istrinya
tersebut, maka hukumnya batal atau tidak sah. Sebagaimana yang telah dijelaskan

oleh beliau dalam kitabnya:

LS Ll gl ) gl Lguads il Wil ()65 Y g I3 43l ) L (3l (5 sl ) () Jrs (pag
22 Ll Y Jla U Jlas ) ades i) 33Ul o)) (e J

Artinya: “Dan barangsiapa yang memberikan hak talak kepada istrinya guna mentalak
dirinya sendiri, maka hal itu seharusnya tidak terjadi kepada seseorang (memberi wewenang
talak), dan istripun tidak tertalak, baik si wanita tersebut mentalak dirinya sendiri ataupun

21 Al-Hanafi, Badai” al-Sanai’, Juz 3, 112.
22 Abi Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id ibn Hazm, al-Muhalla bi al-Athar fi Sharh al-Mujalli
bi al-Ikhtisar (t.tp.: Bait al-Afkar, 2003), 187.
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tidak. Karena seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwasanya talak itu dijadikan oleh
Allah Swt. hanya untuk hak suami, bukan dari pihak istri”.

Ibn Hazm tidak membolehkan seorang suami mewakilkan atau
memberikan otoritas/hak talak kepada istrinya, dengan alasan karena talak
merupakan hak seorang suami sepenuhnya. Sehingga hukumnya batal atau tidak
sah ketika menyerahkan hak talak tersebut kepada seorang istri, atau melalui
perwakilan seseorang. Ibn Hazm juga mengatakan tidak adanya nas yang secara jelas
menerangkan bahwa menyerahkan hak talak kepada seorang istri atau melalui
perwakilan hukumnya adalah diperbolehkan. Sehingga apabila hal itu dilakukan,
maka akan melanggar hukum Allah (al-Qur’an) dan sunnah Nabi Muhammad saw.

Beliau berkata dalam sebuah kitabnya sebagai berikut:

aal WAUS jsad Vg aluy adde ) Lo A Qs oo @3l &) o A o el Cua V) aal e
23 ol adle il Lo Bl J gy o Al 5 QAN el s (e s e 23S e

Artinya: “Tidak diperbolehkan mewakilkan seseorang pada masalah yang berkaitan dengan
talak. Maka dari itu, seseorang tidak diperbolehkan melakukannya kepada orang lain kecuali
al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw memperbolehkannya. Dan tidak diperbolehkan juga
mewakilkan perkataan seseorang kepada orang lain kecuali al-Qur'an dan sunnah
memperbolehkannya”.

Kesetaraan gender dikenal juga sebagai keadilan gender, merupakan
pandangan bahwa semua orang harus menerima perlakuan yang setara dan
tidak didiskriminasi berdasarkan identitas gender mereka, yang bersifat kodrati.?* Ini
adalah salah satu tujuan dari adanya Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia, PBB
yang berusaha untuk menciptakan kesetaraan dalam bidang sosial dan hukum,
seperti dalam aktivitas demokrasi dan memastikan akses pekerjaan yang setara dan
upah yang sama antara laki-laki dan perempuan. Kesetaraan gender berarti bahwa
semua orang dari segala umur dan jenis kelamin harus mempunyai kesempatan
yang sama untuk berhasil dalam hidup. Ini berarti bahwa semua manusia harus
memiliki akses dan kontrol terhadap sumber daya dan manfaat yang setara, dengan

kata lain secara adil, sehingga semua orang dapat mengambil manfaat dan

2 Ibid., 196.
2 Wikipedia Ensiklopedia Bebas dalam https://id.wikipedia. org/wiki/Kesetaraan-gender,
diakses tanggal 28 Januari 2021.


sosial
sosial
sosial
sosial
sosial
Seksisme
Seksisme
Seksisme
Seksisme
Seksisme
Seksisme
Seksisme
Seksisme
Seksisme
Seksisme
Manusia
Manusia
Manusia
Manusia
Manusia
Manusia
Manusia
Manusia
Manusia

Journal of Economics, Law, and Humanities Vol. 1, No. 2, (2022) | 85

berpartisipasi dalam pembangunan, yang hasilnya dapat dinikmati bersama-sama,
sehingga kesenjangan sosial antara gender laki-laki dan perempuan dapat

diminimalisir.?>

Perbincangan konsep kesetaraan gender dalam Islam, menuntut kita
menengok kembali informasi-informasi dari kitab suci al-Qur’an dan hadith tentang
konsep laki-laki dan perempuan dalam arti biologis sebagai manusia yang memiliki
jenis kelamin (physical genital), dan konsep laki-laki dan perempuan dalam arti

sosiologis atau budaya (cultural genital).26 Konsep-konsep tersebut diantaranya:

Kodrat laki-laki dan perempuan
Allah menciptakan segala sesuatu dengan kodrat. Ayat al-Qur'an yang
sering menjadi rujukan untuk membincangkan kodrat penciptaan antara laki-laki

dan perempuan adalah firman Allah Swt. berikut ini:

3w BT T s e Gy P S P A K S S . 27 9 ST o nfy sEF - (o2 s 4 _3% 7.
Cedll dl gl b alaiy 1588 YIS ) Ladne g a3 Leae (3la 5 33al 5 (usd (e aSAlA oal) 3K05 | 3l (il Ll

(1 by G5 a&le & a &) & a4 osleis

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan
kamu dari nafs yang satu, dan darinya Allah menciptakan pasangannya, dan dari keduanya
(laki-laki dan perempuan) Allah mengembangbiakkan anak laki-laki dan perempuan yang

banyak” 27

Laki-laki dan perempuan memiliki kodrat sendiri-sendiri, keduanya
memiliki perbedaan, minimal perbedaan dari sisi anatomi biologis. Laki-laki dan

perempuan juga mempunyai karakteristik-karakteristik yang dianugerahkan Allah

% Nelien Haspels dan Busakorn Suriyasarn, Meningkatkan Kesetaraan Gender dalam Aksi
Penanggulangan Pekerja Anak serta Perdagangan Perempuan dan Anak (Jakarta: Kantor Perburuhan
Internasional, 2005), 6.

26 [bid.

27 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek
Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an DEPAG RI, 1983/1984), 114. Nafs wahidah dalam ayat ini berarti diri
atau jenis yang sama. Akan tetapi banyak para ahli tafsir kenamaan yang mengartikan nafs dengan
Nabi Adam dan yang dimaksudkan dengan pasangannya adalah Hawa. Pendapat ini berkembang
dan pada gilirannya melahirkan stereotip negatif atas diri seorang perempuan sebagai bagian dari
laki-laki. Bahkan ada penafsir yang menggunakan kisah Isrdiliyyat untuk menafsirkan ayat di atas,
bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Nabi Adam as.
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Swt, dimana laki-laki tidak boleh mengirikan tentang karakteristik yang telah

dianugerahkan kepada kaum perempuan, begitu juga sebaliknya.

Laki-laki dan perempuan sama dihadapan Allah Swt.

Islam mengajarkan bahwa semua orang beriman adalah sama dan setara
dihadapan Allah Swt., sehingga ketika orang perempuan beriman maka dia tidak
berbeda dengan laki-laki yang beriman dihadapan Allah, yang membedakan adalah
tingkat atau kapasitas imannya. Allah Swt. telah berfirman dalam surat al-Taubat

ayat 71:

[
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Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, baik laki-laki dan perempuan sebagian mereka
menjadi penolong sebagian yang lain. Mereka menyuruh berbuat kebaikan, mencegah
kemungkaran, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah serta utusan-
Nya. Karena semua ini, Allah akan memberi rahmat kepada mereka. Sesungguhnya Allah

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.?8

Penjelasan mengenai ayat di atas, bahwa laki-laki dan perempuan yang
beriman kepada Allah Swt. merupakan kawan yang saling membantu dalam
menghadapi kerasnya kehidupan. Mereka sama-sama mempunyai tanggungjawab
untuk melakukan amr ma’rif dan nahi munkar, dan melakukan ibadah sebagai wujud

patuh dan ketaatan kepada Allah Swt.

Laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga
Ayat yang dijadikan rujukan sebagai konsep hubungan laki-laki dan

perempuan sebagai suami istri adalah firman Allah Swt. dalam surat al-Nisa’: 34

(34 sludll) (L e 53405 Jasl

2 [bid., 847.
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Artinya: “Para laki-laki (al-rijal) adalah qawwamun (pemimpin) para perempuan (al-

nisa’)”.29

Dalam memahami ayat di atas, kita harus lebih berhati-hati. Ayat ini
menggunakan kata al-rijal yang bukan laki-laki dalam arti biologis, akan tetapi
merupakan laki-laki dalam arti peran sosial dan kultural yang bisa dimiliki oleh
orang yang berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan. Begitu juga al-nisa’ yang
bukan merupakan perempuan dalam arti biologis, akan tetapi perempuan dalam arti
peran sosial dan kultural .30 Qawwamin yang dalam terjemahan Departemen Agama
Republik Indonesia sebagai pemimpin, perlu dilakukan penerjemahan ulang yang
bisa menghilangkan kesan ada kedudukan antara atasan dan bawahan, antara

pemimpin dan yang dipimpin di dalamnya.

Islam telah mengkonsepsikan hubungan antara laki-laki dan perempuan
sebagai suami istri dengan konsep hubungan kemitraan atau hubungan yang setara.
Hubungan mereka adalah hubungan yang saling menyempurnakan, yang tidak
dapat dicapai kecuali berdasarkan hubungan kemitraan yang menafikan status sosial
antara suami dan istri, masing-masing mempunyai peran dan tanggungjawab, tidak
ada yang lebih tinggi dan yang lebih rendah antara peran dan tanggungjawab
keduanya.

Laki-laki dan perempuan dalam kehidupan sosial dan politik

Pada prinsipnya laki-laki dan perempuan memiliki beban dan
tanggungjawab yang sama dalam kehidupan sosial maupun politik dalam rangka
menciptakan dunia dan masyarakat yang ideal sesuai yang dicita-citakan oleh Islam.
Kesetaraan tanggungjawab ini dijelaskan dalam firman Allah Swt. dalam surat al-

Taubat ayat 71:

e
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29 Tbid., 123.

30 Untuk konsep al-rajul (j. al-rijal) dan al-mar’ah (j. al-nisd”) sebagai kelamin gender (sosial), lihat
Nasaruddin Umar, Arqumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Qur’an (Jakarta: Paramadina, 2001), cet.2,
143-172.
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Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, baik laki-laki dan perempuan sebagian mereka
menjadi penolong sebagian yang lain. Mereka menyuruh berbuat kebaikan, mencegah
kemungkaran, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah serta utusan-
Nya. Karena semua ini, Allah akan memberi rahmat kepada mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” .31

Ayat di atas menggambarkan bahwa dalam kehidupan sosial maupun
politik antara laki-laki dan perempuan sama-sama mempunyai kewajiban yang
tanggungjawab. Mereka harus saling tolong-menolong, bahu-membahu untuk
melakukan dakwah amr ma’rif dan nahi munkar, mendirikan shalat, menunaikan
zakat dengan dilandasi ketaatan kepada Allah Swt. dan rasul-Nya. Muhammad
Quraish Shihab melebarkan mengenai makna amr ma’rif dan nahi munkar kepada
semua perlakuan baik dalam kehidupan, termasuk memberikan nasihat atau kritik
kepada penguasa.3? Oleh sebab itu, setiap laki-laki dan perempuan muslim
hendaknya selalu mengikuti perkembangan masyarakat dan bangsanya supaya bisa
memberikan nasehat, kritikan, dan berbagai usulan program demi kebaikan dan

kesejahteraan masyarakat dan bangsanya.

Talak tafwid termasuk salah satu dari jenis putusnya perkawinan ditinjau
dari segi siapa yang mengucapkan talak itu secara langsung. Dalam hal ini, talak
dibagi menjadi dua macam:

1. Talag Mubashir, yaitu talak yang secara langsung diucapkan sendiri oleh
suami yang menjatuhkan talak, dan tanpa melalui seorang perantara atau
wakil.

2. Talag Tawkil, yaitu talak yang pengucapannya tidak dilakukan sendiri oleh
seorang suami, tetapi dilakukan oleh orang lain atas nama suami.3® Apabila
talak itu diwakilkan pengucapannya oleh suami kepada istrinya, seperti
ucapan suami: “saya serahkan kepadamu untuk mentalak dirimu”, secara
khusus itu disebut sebagai talak fafwid. Berkenaan dengan wewenang
seorang istri dalam bentuk talak tafwid itu, ulama tidak sepakat. Sebagian
ulama Shafi’iyyah menempatkan talak tafwid itu sebagai tamlik (menyerahkan),

sedangkan sebagian yang lain menempatkannya sebagai tawkil

31 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 291.
32 Muhammad Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an; Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1998), cet. 7, 315.
33 Ibid.
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(perwakilan).3* Perbedaan antara wewenang tamlik dengan tawkil adalah
apabila ditetapkan sebagai tamlik, maka istri harus melaksanakan pelimpahan
wewenang tersebut segera setelah ucapan pelimpahan dari suami selesai dan
suami dalam hal ini tidak dapat mencabut kembali apa yang telah
dilimpahkannya. Apabila pelimpahan itu ditetapkan sebagai tawkil, maka si
istri tidak harus segera melaksanakan apa yang telah dilimpahkan kepadanya
dan seorang suami dalam hal ini masih mempunyai kesempatan untuk

mencabut apa yang telah diucapkan melalui wakilnya.
Istilah talak tafwid lebih lanjut dijelaskan oleh Imam al-Shafi'i dalam kitab

al-Bayan fi Madhhab al-Imam al-Shafi’i sebagai berikut:
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34 Ibid.
3 Abi al-Husain Yahya ibn Abi al-Khair Salim al-'Imrani al-Shafi’, al-Bayan fir Madhhab al-Imam
al-Shafi’i; Jilid 10 (t.tp.: Dar al-Minhaj, t.th.), 82-84.
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Ketika seorang suami ingin menalak istrinya, maka hendaknya dia

mentalak dirinya sendiri, sesuai dengan firman Allah Swt.:
L1 ] (Gh silkd slah 80k 1y 200 @il

Seorang suami yang menalak istrinya dengan cara melalui perwakilan, maka hal
tersebut diperbolehkan seperti halnya akad nikah yang melalui wali nikah. Seorang
suami diperbolehkan menyerahkan otoritas talaknya kepada istrinya, karena Allah
Swt. juga pernah memerintahkan Nabi saw., bahwa Nabi pernah menyeru kepada
istri-istrinya untuk memilih antara untuk mentalak dirinya sendiri atau tetap

bersama Nabi Muhammad saw.

Imam al-Mas'tdi di dalam kitab al-Ibanah berkata, bahwa mengenai hal di
atas terdapat dua pendapat yang mendasar mengenai penyerahan otoritas talak
kepada istrinya, apakah itu termasuk tamlik atau tawkil ? Di dalamnya ada dua

pendapat:

1. Apabila itu dikategorikan sebagai tamlik, maka seorang istri disyaratkan
langsung menjawab setelah suami menyerahkan otoritas talak tersebut.
Apabila dikategorikan sebagai fawkil, maka itu diperkirakan masih terjadi di
dalam satu majelis.

2. Imam al-Saimari berpendapat, bahwa diperkirakan dalam majelis itu
menggunakan satu ucapan.

Pendapat pertama adalah pendapat yang unggul, karena sesungguhnya
tawkil pelaksanaannya tidak harus dalam satu majelis. Itu merupakan pendapat

madhhab kita, yaitu madhhab Shafi'i.

Berdasarkan ijma’ ulama, hukum talak tafwid itu diperbolehkan, seperti
ucapan seorang suami kepada istrinya “talaklah dirimu sendiri!” atau “urusanmu
terserah padamu!” karena itu termasuk tamlik talag dan i’tag bukan termasuk tawkil.

Syarat-syarat sahnnya talak tafwid diantaranya adalah:

1.  Mukallaf, maka tidak sah fafwid dari suami yang tidak mukallaf dan juga

seorang istri yang tidak mukallaf, karena batalnya ucapannya.
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2. Talak harus diucapkan segera, karena di dalamnya ada unsur gabul
(menerima fafwid). Karena kepemilikan kekuasaan itu menurut adanya
sebuah gabiil/penerimaan. Jadi, apabila seorang istri mengakhirkan tafwid
dalam jeda waktu yang dianggap terputus dari ijab (penyerahan fafwid dari
suami), selanjutnya istri mentalak suami, maka talak tidak sah atau batal,
kecuali apabila suami saat penyerahan itu mengatakan: “ceraikan dirimu
sendiri kapan saja kamu berkehendak!” maka dalam kasus ini tidak
disyaratkan bersegera.

Seorang suami boleh mencabut kembali otoritas fafwid pada istrinya
sebelum terucap talak dari sang istri. Dalam konteks ini, maka tidak sah tafwid yang
dilaksanakannya. Ucapan “apabila datang besok hari, maka ceraikan dirimu
sendiri!” atau “apabila Zaid datang, maka ceraikan dirimu sendiri!”. Maka ucapan
dalam dua contoh itu, hukumnya sia-sia (tidak sah) sebagaimana penyerahan

otoritas yang lain.

Berdasarkan pejelasan di atas, bahwa Imam al-Shafi'i memperbolehkan
adanya praktik talak tafwid dengan berlandaskan dasar hukum yang kuat, baik dari
al-Qur'an maupun hadith. Dasar hukum tentang kebolehan praktik talak tafwid
diantaranya adalah firman Allah Swt. dalam surat al-Ahzab ayat 28-29 yang
berbunyi:
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Artinya: “Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istri engkau, jika kamu menginginkan
kehidupan di dunia dan perhiasannya, maka kemarilah agar aku berikan mut’ah kepadamu
dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. Dan jika kamu menginginkan Allah dan
rasul-Nya dan negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan pahala yang besar bagi

siapa yang berbuat baik diantara kamu” 36

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Cahaya
Qur’an, 2011), 418.
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Praktik talak tafwid apabila dihubungkan dengan teori kesetaraan gender,
tentu merupakan sebuah penghargaan yang begitu tinggi bagi kaum perempuan.
Berdasarkan kajian historis, bahwa praktik talak fafwid sudah terjadi sejak awal Islam
dan langsung Rasulullah saw. orang pertama kali yang melakukan praktik talak
tafwid ini. Rasulullah telah menunjukkan sikap penghormatan terhadap kesetaraan
gender yang begitu agung dengan cara menyerahkan otoritas/hak talak beliau
kepada istri-istrinya, selanjutnya para istri punya hak untuk takhiyar (memilih) dan
menentukan keputusan untuk tetap bersama Nabi Muhammad saw. atau mentalak

dirinya sendiri atas penyerahan otoritas talak yang sudah diserahkannya.

Konsep kesetaraan gender yang dipraktikkan oleh Rasulullah saw. pada
masanya sangat banyak. Itu semua, dapat mengangkat derajat perempuan dan
memberikan peluang yang besar kepada kaum perempuan untuk turut berkiprah
dalam semua aspek bidang, tidak hanya bidang domestik bahkan juga turut aktif
dalam bidang publik.3” Bukti ini bisa memberikan gambaran bahwa kontribusi para
kaum perempuan jelas tidak dapat dielakkan lagi dalam mewujudkan sebuah
produktivitas. Dengan demikian, perempuan mempunyai kedudukan yang sama

dengan laki-laki.

Berdasarkan sumber historis yang begitu jelas, akhirnya menjadi dasar
hukum yang kuat dari pemikiran Imam al-Shafi'i yang membolehkan tentang
praktik talak tafwid ini. Apabila talak tafwid ini dimasukkan dalam aturan baru
dalam Kompilasi Hukum Islam di negara-negara muslim modern, tentu menjadi
peluang besar bagi kaum perempuan untuk memperoleh kesetaraan gender dengan
terangkatnya status sosial perempuan tersebut. Pada praktik talak tafwid ini, status
sosial perempuan terangkat yang sumbernya dari suaminya sendiri, dengan
menyerahkan otoritas/hak talaknya kepada istrinya. Selanjutnya, si istri boleh
memutuskan antara dua perkara, memutuskan untuk mantalak dirinya sendiri atau

tetap hidup bersama dengan suaminya.

87 Misbahul Munir, Produktivitas perempuan; Studi Analisis Produktivitas Perempuan dalam Konsep
Ekonomi Islam (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 114.
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KESIMPULAN

Pembahasan mengenai pemikiran Imam al-Shafi'i tentang talak fafwid dan
relevansinya terhadap teori kesetaraan gender dalam praktik pengembangan
Hukum Keluarga Islam di Indonesia yang penulis kemukakan di atas, maka dapat
penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Dalam penetapan hukum tentang talak fafwid, Imam al-Shafi'i membolehkan
mengenai praktik talak tafwid. Dasar hukum yang digunakan oleh Imam al-
Shafi'i dalam menetapkan kebolehan praktik talak tafwid ini adalah
berdasarkan kisah rumah tangga Rasulullah saw.

2. Relevansi praktik talak fafwid dengan teori kesetaraan gender adalah bahwa
praktik talak fafwid ini salah satu bentuk dari pengangkatan status
perempuan, terutama dalam masalah hak talak. Dengan adanya praktik
tafwid ini, sorang suami dengan sengaja mengangkat derajat istrinya ke arah
kesetaraan gender, karena secara prosedur bahwa praktik tafwid ini seorang
suami secara terbuka menyerahkan otoritas/hak mutlak talak yang
dimilikinya kepada istrinya.

3. Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pembahasan mengenai talak tafwid ini
belum termaktub di dalamnya. Namun, dalam bentuk penghormatan atas hak
talak perempuan dan pengangkatan status gender perempuan, di dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI) sudah termaktub aturan mengenai gugat cerai
seorang istri (khulu’).

Rekomendasi

Penulis berharap dan memberikan rekomendasi, agar kedepannya aturan
tentang talak tafwid ini, baik dalam bentuk tamlik ataupun tawkil bisa dikembangkan
dan dimasukkan dalam aturan pembaharuan Hukum Keluarga Islam dan Undang-

Undang Perkawinan di negara-negara muslim modern.
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